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ABSTRAK

Upacara Adat Kebo-keboan merupakan upacara yang dilakukan sebagai wujud
rasa syukur atas hasil panen yang melimpah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan = struktur pertunjukan Upacara Adat Kebo-keboan, untuk
mendeskripsikan mitos Dewi Sri dalam masyarakat Using, dan mendeskripsikan
representasi perempuan dalam Upacara Adat Kebo-keboan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi dengan beberapa tahapan,
yaitu penentuan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
Hasil kajian menunjukkan bahwa struktur pertunjukan Upacara Adat Kebo-
keboan terdiri atas Barikan yang merupakan acara pembuka ritual, pemberian
Pitung Tawar di situs batu yang berada di empat penjuru dusun, Ider Bumi yang
dipimpin oleh Dewi Sri, prosesi pengolahan tanah yang dilakukan oleh para kebo,
dan penutup. Mitos Dewi Sri dalam masyarakat Using adalah sebagai tokoh
mitologis dan imajiner. Representasi Dewi Sri dalam Upacara Adat Kebo-keboan
adalah sebagai perempuan pembawa kemakmuran sehingga harus dihormati dan
dihargai.

Kata kunci: legenda, Kebo-keboan, representasi, perempuan Using, dan mantra.
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RINGKASAN

Legenda Dewi Sri: Representasi Perempuan dalam Upacara Adat Kebo-
Keboan di Desa Alasmalang, Banyuwangi; Ayu Widyastuti; 080110201028;

2012; 211 halaman; Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Jember.

Upacara Adat Kebo-keboan merupakan upacara wujud syukur terhadap
Yang Mahakuasa atas hasil bumi yang melimpah. Upacara Adat Kebo-keboan
digelar setiap tanggal 10 syuro. Upacara Adat Kebo-keboan dilaksanakan di Desa
Alasmalang, Kecamatan Singojuruh, Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur pertunjukan Upacara Adat Kebo-keboan, untuk
mendeskripsikan mitos Dewi Sri dalam masyarakat Using, dan mendeskripsikan
representasi perempuan dalam Upacara Adat Kebo-keboan. Perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah struktur pertunjukan Upacara Adat Kebo-keboan,
mitos Dewi Sri dalam Upacara Adat Kebo-keboan, dan representasi perempuan
dalam Upacara Adat Kebo-keboan.

Struktur pertunjukan Upacara Adat Kebo-keboan terbagi atas beberapa
komponen penting, yaitu: 1) Barikan atau selamatan yang merupakan acara
pembuka ritual; 2) pemberian Pitung Tawar di situs batu yang berada di empat
penjuru dusun; 3) Ider Bumi yang dipimpin oleh Dewi Sri; 4) Prosesi pengolahan
tanah yang dilakukan oleh para kebo; 5) Penutupan acara dengan pengusapan
Pitung Tawar di kepala para kebo untuk menyadarkan mereka.

Mantra yang ada dalam Upacara Adat Kebo-keboan ini adalah mantra
Barikan, Pitung Tawar, dan Ider Bumi. Mantra Barikan, Pitung Tawar, dan Ider
Bumi memiliki struktur yang sama yaitu unsur judul, unsur pembuka, unsur
sugesti, unsur tujuan, dan unsur penutup.

Selanjutnya dalam mantra Barikan, Pitung Tawar, dan Ider Bumi juga
memiliki pola formula yaitu formula sintaktik, formula repetisi epistrofa, formula
repetisi mesodiplosis, dan formula retorasi alisterasi. Di dalam mantra Barikan,
Pitung Tawar, dan Ider Bumi juga memiliki pola formula yang sama yaitu dalam

unsur pembuka dan unsur penutup mantra.
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Mitos Dewi Sri dalam masyarakat Using adalah sebagai tokoh mitologis
dan imajiner, sangat jelas bagi para petani. Visualisasi simbolik hubungan laki-
laki sebagai benih dan perempuan sebagai bumi, magi simpatetis yang berkaitan
dengan simbol kesuburan. Tubuh “Sang Dewi” seolah menjadi mediator
persembahan dan penghormatan bagi yang mempercayainya.

Semiotika atau tanda-tanda dalam Upacara Adat Kebo-keboan yaitu
tanda denotatif, penanda konotatif adalah mitos Dewi Sri. Mitos Dewi Sri adalah
cerita turun-temurun yang diwariskan. Dalam hal ini cerita Dewi Sri sudah
mendarah daging di masyarakat Jawa dan masyarakat Using sendiri. Bagi
masyarakat Desa Alasmalang Dewi Sri sudah dipercaya sejak zaman dahulu kala.
Sampai sekarang, ideologi masyarakat Jawa dan masyarakat Using agraris
pedesaan sangat menghormati dan mempercayai bahwa ada yang menjaga
tanaman padi mereka yaitu Dewi Sri.

Tanda denotatif, petanda konotatif adalah Dewi Sri dipercaya sebagai
dewi kesuburan dan dilambangkan sebagai perempuan yang anggun, cantik dan
berwibawa. Tanda denotatif, tanda konotatif adalah Dewi Sri dipercaya
merupakan awal mula terbentuknya tanaman padi. Dari mitos yang telah
diceritakan secara turun-temurun tersebut, Dewi Sri merupakan lambang
kesuburan.

Tanda-tanda dalam Upacara Adat Kebo-keboan yaitu Dewi Sri, situs batu
di empat penjuru Dusun Krajan, dan kerbau. Representasi Dewi Sri dalam
Upacara Adat Kebo-keboan adalah perempuan pembawa kemakmuran atau “Dewi
Kesuburan”. Menurut pandangan masyarakat Using, Dewi Sri harus dihormati
dan dihargai agar terhindar dari bencana. Penjelmaan Dewi Sri merupakan
simbolisasi dari kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan Dewi Kesuburan

yang merupakan dewi pelindung padi dan tanaman lainnya.
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